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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out and analyze the effect of liquidity variables 

on profit growth, to know and analyze the influence of solvability variables on profit 

growth, to know and analyze the influence of profitability variables on profit growth 

and to know and analyze the effect of liquidity, solvency and profitability variables on 

profit growth. The research method used is the quantitative method and is in the form of 

secondary data, where the data in this study were obtained based on the financial 

reports contained on the IDX. The results of this study indicate that liquidity has a 

negative and significant effect on profit growth, solvency has a negative and significant 

effect on profit growth, profitability has a negative and insignificant effect on profit 

growth, and there is a significant effect simultaneously on liquidity, solvency and 

profitability on growth. profit. 

  

Keywords : Influence, profitability, liquidity, solvency, manufacturing, textiles and  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Suatu unit usaha didirikan dengan 

tujuan agar memperoleh laba, tentunya 

dengan adanya aktivitas penjualan barang 

atau jasa. Khususnya agar barang dan 

jasa tersedia, perusahaan membutuhkan 

modal kerja yang cukup yang harus 

menjamin ketersediaan barang dan jasa. 

Disamping itu perusahaan juga harus 

menjamin biaya aktivitas perusahaan 

sehari-hari dalam menjalankan opera-

sionalnya. Oleh karena itu, analisa dan 

prediksi atas kondisi keuangan suatu 

perusahaan adalah sangat penting 

(Atmini & Wuryan, 2005; Effendi et al., 

2016). 

 

Kemampuan perusahaan untuk 

membiayai aktivitas operasi dan 

kewajiban jangka pendeknya sering kita 

sebut tingkat likuiditas. Menurut Martono 

& Harjito (2001:55), “Likuiditas 

merupakan indikator kemampuan 

perusahaan untuk membayar atau 

melunasi kewajiban-kewajiban finan-

sialnya pada saat jatuh tempo dengan  

menggunakan aktiva lancar yang tersedia. 

Perusahaan akan dianggap likuid atau 

aman jika tingkat likuiditasnya tinggi”. 

 

Rasio solvabilitas adalah sebuah 

alat ukur utama yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan sebuah 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

hutang jangka panjangnya. Pelunasan 

hutang yang dihitung dalam rasio 

solvabilitas adalah dengan menggunakan 

jaminan modal atau aktiva seperti harta 

kekayaan yang dimiliki dalam waktu 

jangka panjang atau jangka pendek. 

Rasio solvabilitas juga bisa digunakan 

untuk menunjukkan apakah perusahaan 

memiliki kas yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjang dan 

ukuran kondisi finansialnya. Hasil dari 
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perhitungan rumus rasio solvabilitas bisa 

digunakan oleh kreditur untuk menilai 

apakah perusahaan mampu melunasi 

kewajiban hutangnya baik dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek. Secara 

singkat, rasio solvabilitas adalah sebuah 

alat ukur untuk menentukan apakah 

sebuah perusahaan mampu membayar 

hutangnya di masa depan atau tidak. 

 

Profitabilitas adalah salah satu 

faktor dari beberapa banyaknya faktor 

yang berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan (Awaludin, 2019). Rasio 

profitabilitas adalah suatu rasio yang 

melihat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba atau profit yang akan 

menjadi daar pembagian dividen 

perusahaan dan rasio ini juga digunakan 

untuk mengukur efektifitas manajemen 

berdasarkan hasil dari penjualan 

investasi. Untuk mengukur profitabilitas 

raso yang paling umum digunakan adalah 

ROA (Return On Assets) dan ROE 

(Return On Equity), dan ROA yang 

dipilih peneliti dalam mengukur 

profitabilitas dalam penelitian ini, ROA 

sendiri adalah rasio yang mengukur 

perbandingan laba sebelum pajak dengan 

total aset yang dimiliki perusahaan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas 

maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh tingkat 

Likuiditas terhadap Pertumbuhan Laba 

pada Sektor Tekstil dan Garment yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017- 2021? 

2. Apakah terdapat pengaruh Solvabilitas 

terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Sektor Tekstil dan Garment yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2021? 

3. Apakah terdapat pengaruh 

Profitabilitas terhadap Pertumbuhan 

Laba pada Sektor Tekstil dan Garment 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2021? 

4. Apakah terdapat pengaruh Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas 

secara simultan terhadap Pertumbuhan 

Laba pada Sektor Tekstil dan Garment 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2021? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah 

diatas maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh tingkat Likuiditas terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Sektor Tekstil 

dan Garment yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017-2021. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh Solvabilitas terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Sektor Tekstil 

dan Garment yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017-2021. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh Profitabilitas terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Sektor Tekstil 

dan Garment yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017-2021. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, 

Profitabilitas secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Sektor 

Tekstil dan Garment yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-

2021. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN 

KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1. Laporan Keuangan 

Menurut Raymond Budiman 

(2020:3) laporan keuangan merupakan 

suatu dokumen yang menggambarkan 

kondisi keuangan perusahaan dan kinerja 

perusahaan dalam periode tertentu. 

Sedangkan Menurut Sutrisno (2012:9) 

laporan keuangan adalah hasil akhir dari 

proses akuntansi yang meliputi dua 

laporan utama yakni neraca dan laporan 
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laba rugi. Laporan keuangan disusun 

dengan maksud untuk menyediakan 

informasi keuangan suatu perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

sebagai bahan pertimbangan di dalam 

mengambil keputusan.Tujuan laporan 

keuangan menurut Hans (2016:126) 

adalah memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam membuat keputusan 

ekonomi (Ismail & Awaludin, 2017). 

Laporan keuangan juga merupakan 

wujud pertanggung jawaban manajemen 

atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka dalam 

mengelola suatu entitas. 

 

Sedangkan menurut Bahri (2019) 

laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi posisi keuangan, 

kinerja, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

pengguna laporan keuangan dalam 

rangka membuat keputusan-keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan menunjuk-

kan pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber-sumber daya yang 

dipercayakan kepada pihak manajemen. 

 

2.2. Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:66), menge-

mukakan analisis laporan keuangan 

bahwa: Agar laporan keuangan menjadi 

lebih berarti sehingga dapat dipahami 

dan dimengerti oleh berbagai pihak, 

maka perlu dilakukan analisis laporan 

keuangan. Hasil analisis laporan 

keuangan juga akan memberikan 

informasi tentang kelemahan dan 

kekuatan yang dimiliki perusahaan. 

Dengan adanya kelemahan dan kekuatan 

yang dimiliki, akan tergambar kinerja 

manajemen selama ini. 

 

Menurut Hery (2016:114) Secara 

umum, tujuan dan manfaat dari 

dilakukannya analisis laporan keuangan 

adalah: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan 

perusahaan dalam suatu periode 

tertentu, baik aset, liabilitas, ekuitas, 

maupun hasil usaha yang telah 

dicapai selama beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-

kekuatan yang menjadi keunggulan 

perusahaan. 

4. Untuk menentukan langkah-langkah 

perbaikan yang perlu dilakukan di 

masa mendatang, khususnya yang 

berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja 

manajemen. 

6. Sebagai pembanding dengan 

perusahaan sejenis, terutama 

mengenai hasil yang telah dicapai. 

 

2.3. Rasio Keuangan 

Menurut Hery (2018:140) analisis 

rasio keuangan memiliki beberapa 

keunggulan sebagai alat analisis, yaitu:  

1. Rasio merupakan angka-angka atau 

ikhtisar statistik yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan. 

2. Rasio merupakan pengganti yang 

cukup sederhana dari informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan 

yang pada dasarnya sangat rinci dan 

rumit. 

3. Rasio dapat mengidentifikasi posisi 

perusahaan dalam industri. 

4. Rasio sangat bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan. 

5. Dengan rasio, lebih mudah untuk 

membandingkan suatu perusahaan 

terhadap perusahaan lain atau 

melihat perkembangan perusahaan 

secara periodik (time series). 

6. Dengan rasio, lebih mudah untuk 

melihat tren perusahaan serta 

melakukan prediksi di masa yang 
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akan datang.  

 

2.4. Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba menurut 

Widiyanti (2019) “Pertumbuhan laba 

adalah perubahan pada laporan keuangan 

per-tahun.” Menurut Harahap (2018:310) 

Pertumbuhan laba merupakan suatu rasio 

yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan laba 

bersih dibanding tahun lalu. Laba yang 

selalu mengalami peningkatan setiap 

tahunnya dapat mengindikasikan 

perusahaan memiliki kinerja keuangan 

yang baik. 

 

 
 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

(2017) penghasilan bersih (laba) 

seringkali digunakan sebagai ukuran 

kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran 

yang lain. Pertumbuhan laba adalah 

peningkatan dan penurunan laba yang 

diperoleh perusahaan dibandingkan 

dengan periode atau tahun sebelumnya. 

Besar kecilnya laba sebagai pengukur 

kenaikan aktiva sangat tergantung pada 

ketepatan pengukuran pendapatan dan 

biaya (Estininghadi, 2018). 

 

2.5. Kerangka Pemikiran (Theoretical 

Framework) 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 

Ha1 :  Diduga current ratio (CR) 

pengaruh terhadap pertumbuhan  

Ha2 :  Diduga debt to equity ratio 

(DER) pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba  

Ha3 :  Diduga return on assets (ROA) 

pengaruh terhadap pertumbuhan 

laba  

Ha4 :  current ratio (CR), debt to 

equity ratio (DER), dan return 

on assets (ROA) pengaruh 

terhadap pertumbuhan laba  

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Desain penelitian ini adalah desain 

penelitian kasual yaitu penelitian yang 

bertujuan menganalisis rasio likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas sebagai 

variabel independen dan pertumbuhan 

laba sebagai variabel dependen. Tempat 

pelaksanaan penelitian ini adalah 

dilakukan pada perusahaan sektor 

garment dan tekstil yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat 

diakses melalui website www.idx.co.id 

selama periode 2017-2021. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data 

kuantitatif yang bersumber dari data 

sekunder. Data sekunder yang diambil 

yaitu data keuangan yang diperoleh dari 

laporan keuangan serta laporan tahunan 

perusahaan sektor Textile & Garment 

yang diterbitkan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Data tersebut diperoleh dengan 

mengunduh data laporan keuangan dan 

laporan tahunan disitus website Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Dengan Populasi 

sebanyak 20 perusahaan, 20 x 4 tahun = 

80 laporan keuangan, dan dengan 

menggunakan kriteria menerbitkan 

laporan keuangan selama periode 

penelitian yaitu tahun 2017-2021, maka 

diperoleh sampel sebanyak 15 

perusahaan, 15 x 4 = 60 laporan 

keuangan. 

 

3.2. Operasional Variabel 

1. Variabel Independen 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah likuiditas yang diukur dengan;  

current ratio (CR)  

http://www.idx.co.id/
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𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
 

debt to equity ratio (DER)  

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

return on assest (ROA)  

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

2. Variabel Dependen 

Menurut Harahap (2018) untuk 

mengukur pertumbuhan laba dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 
Pertumbuhan Laba 

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 Bersih Tahun ini - Laba Bersih Tahun Lalu

 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐿𝑎𝑙𝑢
 

 

3.3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini digunakan untuk menjawab 

pertanyaan- pertanyaan riset dan menguji 

hipotesis penelitian. Proses analisis data 

dalam penelitian ini akan dilakukan 

dengan bantuan Eviews10. Berikut ini 

teknik analisis dan uji hipotesis yang akan 

dilakukan dalam penelitian. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji multikoliniearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

2. Tahapan Analisis Data Panel 

a. Model Chow Test 

b. Uji Hausman 

c. Uji Lagrange Multiplier 

d. Analisis Regresi Data Panel 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Statistik F (Uji Simultan) 

b. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

c. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil statistik deskriptif variabel 

dependen dengan likuiditas, solvabilitas 

dan profitabilias dan pertumbuhan laba 

sebagai variabel independen. 

 

 

 

 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
 

4.1. Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

Hasil dari uji normalitas menggunakan 

uji Jarque-Berra (JB test)  

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan uji Jarque-Berra (JB 

test), dapat disimpulkan bahwa error 

term tidak terdistribusi dengan normal, 

karena nilai p-value uji normalitas 

0,000000 lebih kecil dari nilai 

signifikan 0,05. Menurut Ajija, dkk 

(2019:42) uji normalitas hanya 

digunakan jika jumlah observasi 

kurang dari 30 yang berfungsi untuk 

mengetahui apakah error term 

mendekati distribusi normal. Jika 

jumlah observasi lebih dari 30, maka 

tidak perlu dilakukan uji normalitas 

karena distribusi sampling error term 

telah mendekati normal. Dari hasil 

tersebut maka hipotesis Ho diterima. 

Penelitian ini dinyatakan terbebas dari 

masalah normalitas. 

 



 

34 

 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 

di atas menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen penelitian terbebas 

dari multikolonieritas. Hal ini 

dikarenakan nilai VIF yang dimiliki 

variabel-variabel independen lebih kecil 

dari 10 artinya tidak terjadi 

multikolinearitas atau terbebas dari 

multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 

(Heteroskedasticity Test): Breusch-

Pagan-Godfrey pada penelitian ini, 

diperoleh hasil Prob. Chi-Square(3) dari 

ketiga variabel independen yaitu 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas 

sebesar 0,8386. Hasilnya ketiga variabel 

independen tersebut berada di atas 0,05 

(0,8386 > 0,05), H1 diterima, sehingga 

dapat diambil simpulan bahwa data 

pada penelitian ini tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas karena 

sudah dengan ketetapan melebihi 

tingkat signifikan. 

 

 

 

 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
 

Nilai dari probability dari Obs*R-

squared sebesar 0,7115 yang berarti 

lebih besar dari nilai signifikan α = 

0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

dalam model regresi ini tidak terdapat 

masalah autokorelasi, sehingga dapat 

dilakukan untuk pengujian 

selanjutnya. 

 

4.2. Tahapan Analisis Data Panel 

a. Model Chow Test 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Chow 

 

  
Hasil Uji Chow menunjukkan nilai 

probability cross-section chi-square 

sebesar 1,0000. Nilai 1,0000 lebih 

besar dari 0,05 sehingga Ho diterima. 

Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan uji chow yang telah 

dijelaskan, maka model yang dipilih 

adalah pendekatan common effect. 

 

b. Uji Hausman 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Hausman 

 
 

Hasil Uji Hausman menunjukkan nilai 

probability cross-section random 

sebesar 1,0000. Nilai 1,0000 lebih 
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besar dari 0,05 sehingga H1 diterima. 

Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan uji hausman yang telah 

dijelaskan, maka model yang yang 

dipilih adalah pendekatan random 

effect. 

 

b. Uji Lagrange Multiplier 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 
Hasil uji Lagrange Multiplier 

menunjukkan Breusch-Pagan 

crosssection random sebesar 0,0022. 

Nilai 0,0022 lebih kecil dari 0,05 

sehingga H0 diterima. Berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan uji 

hausman yang telah dijelaskan, maka 

model yang dipilih adalah pendekatan 

common effect. Berdasarkan test 

ketiga diatas, didapatkan hasil dimana 

metode yang paling tepat digunakan 

dalam penelitian ini adalah model 

random effect dibandingkan dengan 

metode fixed effect dan common effect. 

 

 

 

 

 

d. Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 4.9 

Hasil Analisis Regresi Data Panel dengan 

Model Random Effect 

 

Berdasarkan uji pemilihan model 

data panel yang telah dilakukan 

sebelumnya, berikut hasil persamaan 

yang terbentuk berdasarkan tabel 4.9 

didapatkan model atau persamaan 

regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Y = 44,17150 – 8,527757 X1 – 

47,58224 X2 – 26,27211 X3 + ε 

 

Y = Variabel Dependen 

Pertumbuhan Laba 

 X1 = Variabel Independen likuidtas 

X2 = Variabel Independen 

solvabilitas X3 = Variabel 

Independen profitabilitas 

 

Model regresi data panel tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 44,17150, 

menyatakan bahwa jika likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas 

tidak diperhitungkan dalam 
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prediksi penelitian ini, maka 

pertumbuhan laba akan meningkat 

sebesar 44,17150 

2. Koefisien regresi likuiditas (CR) 

(X1) sebesar 8,527757 bernilai 

negatif. Hal ini menunjukkan jika 

variabel independen likuiditas 

naik sebesar 1 satuan maka 

pertumbuhan laba akan menurun 

sebesar 8,527757 sedangkan 

variabel-variabel independen 

lainnya konstan. 

3. Koefisien regresi solvabilitas 

(DER) (X2) sebesar 47,58224 

bernilai negatif. Hal ini 

menunjukkan jika variabel 

independen solvabilitas naik 

sebesar 1 satuan maka 

pertumbuhan laba akan menurun 

sebesar 47,58224 sedangkan 

variabel-variabel independen 

lainnya konstan. 

4. Koefisien regresi profitabilitas 

(ROA) (X3) sebesar 26,27211 

bernilai negantif. Hal ini 

menunjukkan jika variabel 

independen profitabilitas turun 

sebesar 1 kali maka pertumbuhan 

laba akan menurun sebesar 

26,27211 sedangkan variabel- 

variabel independen lainnya 

konstan. 

 

4.3. Uji Hipotesis 

a. Uji Statistik F (Uji Simultan) 

Tabel 4.10 

 Hasil Uji F 

 

 
 

Nilai Prob. (Fstatistic) sebesar 

0,000032 yang berarti H1 diterima. 

Hal tersebut karena nilai Prob. (F- 

statistic) 0,000032 lebih kecil dari 

0,05, dan Fstatistik lebih besar dari 

Ftabel (9,194269>2,73), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel likuiditas 

(CR), solvabilitas (DER) dan 

profitabilitas (ROA) secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

b. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji t 

 
 

Kesimpulan atas uji parsial untuk 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen: 

1. Likuiditas (CR) memiliki koefisien 

negatif dan nilai probabilitas 

sebesar 0.0027, angka ini lebih 

kecil dari standar tingkat 

signifikansi 0,05, dan t-hitung 

lebih besar dari t-tabel 

(3,113886>1,99346) terhadap 

pertumbuhan laba, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variabel 

likuiditas (CR) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

2. Solvabilitas (DER) memiliki 

koefisien negatif dan nilai 

probabilitas sebesar 0.0023, angka 

ini lebih kecil dari standar tingkat 

signifikansi 0,05, dan t-hitung 

bernilai, lebih besar dari t-tabel 

(3,166712>1,99346) pertumbuhan 

laba, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa variabel solvabilitas (DER) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 
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3. Profitabilitas (ROA) memiliki 

koefisien negatif dan nilai 

profabilitas sebesar 0,0784, angka 

ini lebih besar dari standar tingkat 

signifikansi 0,05, dan t-hitung lebih 

kecil dari t-tabel 

(1,785718<1,99346) terhadap 

pertumbuhan laba, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variabel 

profitabilitas (ROA) berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

 

c. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Tabel 4.12 

Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

 
 

Nilai adjusted r squares sebesar 

0,249362 atau 24,9362% yang artinya 

variabel independen mampu 

menjelaskan variasi nilai variabel 

dependen yaitu pertumbuhan laba 

sebesar 24,9362% variabel dependen 

dapat diterangkan oleh variabel 

independen yang terdiri dari yaitu 

likuiditas (CR), solvabilitas (DER) 

dan profitabilitas (ROA) sedangkan 

sisanya 75,0638% dapat diterangkan 

menggunakan variabel lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan hipotesis dalam 

penelitian ini terkait dengan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen yaitu, pengaruh likuiditas (CR), 

solvabilitas (DER) dan profitabilitas 

(ROA) terhadap pertumbuhan laba 

berikut hasil ringkasan hipotesis yang 

telah ditetapkan sebelumnya dengan 

analisis uji hipotesis yang telah dilakukan 

terlihat  

 

1. Rasio Likuiditas yang Diukur dengan 

Current Ratio (CR) terhadap 

Pertumbuhan Laba  

Diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar -8,527757 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,0027, dimana 

nilai signifikan tersebut lebih kecil 

dari standar tingkat signifikansi 0,05. 

Hipotesis pertama yaitu likuiditas 

yang diukur dengan current ratio (CR) 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba 

2. Rasio Solvabilitas yang Diukur 

dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Pertumbuhan Laba. 

Diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar - 47,58224 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,0023, di mana 

nilai signifikan tersebut lebih kecil 

dari standar tingkat signifikansi 0.05. 

Hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa debt to equity ratio (DER) 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

3. Rasio Profitabilitas yang Diukur 

dengan Return On Assets (ROA) 

terhadap Pertumbuhan Laba  

Diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar -26,27211 bernilai negatif, 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,0784, di mana nilai ini signifikan 

tersebut lebih besar dari standar 

tingkat signifikansi 0.05. Hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa return 

on assets (ROA) berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

4. Pengaruh Rasio Likuiditas yang 

Diukur dengan Current Ratio (CR), 

Rasio Solvabilitas yang Diukur 

dengan Debt To Equity Ratio (DER), 

Dan Rasio Profitabilitas yang Diukur 

dengan Return On Assets (ROA) 

Terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan  

 

Secara simultan berpengaruh 

signifikansi terhadap pertumbuhan laba 
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dengan nilai signifikan sebesar 0,000032, 

dan memiliki nilai signifikansi yang lebih 

kecil jika dibandingkan dengan nilai 

signifikansi yang telah ditetapkan 

sebelumnya, yaitu sebesar 0.05. Di 

samping itu uji F juga menunjukkan F 

tabel < F hitung yaitu 2,73 < 9,194269 

dan selanjutnya pengaruh secara simultan 

dengan mengukur nilai determinasi 

Adjusted R Square sebesar 24,9362% dan 

75,0638% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh perhitungan rasio 

likuiditas yang diukur dengan current 

ratio (CR), rasio solvabilitas yang diukur 

dengan debt to equity ratio (DER), dan 

rasio profitabilitas yang diukur dengan 

return on assets (ROA) terhadap 

pertumbuhan laba. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sejumlah 

75 laporan keuangan perusahaan sektor 

garment dan tekstil yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2017-2021. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitan ini adalah uji 

parsial dan uji simultan dengan 

menggunakan Eviews10 berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas yang diukur dengan 

current ratio (CR) (EPS) memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Hal ini 

dibuktikan dengan semakin tinggi 

current ratio (CR), maka akan 

menurukan pertumbuhan laba sebesar 

8,527757 satuan. 

2. Rasio solvabilitas yang diukur dengan 

debt to equity ratio (DER) memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Hal ini 

dibuktikan dengan semakin tinggi debt 

to equity ratio (DER), maka akan 

menurunkan pertumbuhan laba sebesar 

47,58224 satuan 

3. Rasio profitabilitas yang diukur 

dengan return on assets (ROA) 

memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Hal ini dibuktikan dengan semakin 

tingginya return on assets (ROA), 

maka akan diikuti oleh semakin 

menurunnya pertumbuhan laba sebesar 

26,27211 satuan. 

4. Secara stimultan Uji F diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 9,194269 dengan nilai 

Ftabel diketahui sebesar 2,73 dan Fsig 

ɑ (0,00000) < 0,05, sehingga 

didapatkan hasil yang menunjukkan 

bahwa pengaruh rasio likuiditas yang 

diukur dengan current ratio (CR), 

rasio solvabilitas yang diukur dengan 

debt to equity ratio (DER), dan rasio 

profitabilitas yang diukur dengan 

return on assets (ROA) terhadap 

pertumbuhan laba adalah signifikan 

(Fhitung>Ftabel) yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan secara simultan 

rasio likuiditas yang diukur dengan 

current ratio (CR), rasio solvabilitas 

yang diukur dengan debt to equity 

ratio (DER), dan rasio profitabilitas 

yang diukur dengan return on assets 

(ROA) terhadap pertumbuhan sebesar 

24,9362% sedangkan 75,0638% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti penelitian ini. 
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